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Abstract 

This study discusses the issue of certificate management, which is still done manually at the Notary and 

PPAT Office of Noviyanti Absyari, S.H., M.KN. This old method makes work ineffective, often results 

in data entry errors, and makes it difficult to find information quickly. As a result, staff and notaries 

become less productive, and client services also decline due to slow processes and numerous errors. To 

find a solution, this study employs the Design Science Research (DSR) method combined with Agile 

Methodology, specifically Extreme Programming (XP). This approach helps design and develop the 

system gradually and flexibly, from planning, design, coding, to testing. Data was collected through 

observations and interviews to identify system requirements, both in terms of features and quality. The 

result is that this web-based certificate information system has proven effective in addressing manual 

work issues. The system successfully makes work more efficient, data more accurate, and certificate 

status monitoring faster. System testing using black box testing confirmed that all system functionalities 

operate optimally. Thus, this system significantly aids in optimizing workflow at the Notary and PPAT 

Office of Noviyanti Absyari, S.H., M.KN., benefiting notaries, staff, and clients by enhancing certificate 

management efficiency and effectiveness. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas masalah pengelolaan sertifikat yang masih dikerjakan secara manual di Kantor 

Notaris dan PPAT Noviyanti Absyari, S.H., M.KN. Cara lama ini membuat pekerjaan jadi tidak efektif, 

sering salah catat data, dan sulit menemukan informasi cepat. Akibatnya, staf dan notaris jadi kurang 

produktif, dan layanan ke klien juga menurun karena prosesnya lambat dan banyak kekeliruan. Untuk 

mencari solusi, kajian ini memakai metode Design Science Research (DSR) yang digabung dengan 

Agile Methodology, khususnya Extreme Programming (XP). Pendekatan ini membantu merancang dan 

membuat sistem secara bertahap dan fleksibel, mulai dari perencanaan, desain, pembuatan kode, sampai 

pengujian. Data dikumpulkan lewat pengamatan dan wawancara untuk mengetahui kebutuhan sistem, 

baik fitur maupun kualitasnya. Hasilnya, sistem informasi sertifikat berbasis web ini terbukti efektif 

mengatasi masalah kerja manual. Sistem ini berhasil membuat pekerjaan lebih efisien, data lebih akurat, 

dan pemantauan status sertifikat jadi lebih cepat. Pengujian sistem menggunakan black box testing 

mengkonfirmasi bahwa seluruh fungsionalitas sistem bekerja dengan optimal. Jadi, sistem ini sangat 

membantu mengoptimalkan alur kerja di Kantor Notaris dan PPAT Noviyanti Absyari, S.H., M.KN., 

bermanfaat bagi notaris, staf, dan klien agar pengelolaan sertifikat lebih optimal dan efisien. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Sertifikat, Notaris, Agile, Design Science Research. 
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1. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, pemakaian 

teknologi berbasis web sudah jadi 

kebutuhan utama di banyak bidang agar 

kerja jadi lebih efisien dan efektif (Suhari et 

al., 2022). Kantor Notaris dan Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (PPAT) Noviyanti 

Absyari, S.H., M.Kn., punya peran penting 

dalam mengelola dokumen hukum dan 

sertifikat. Notaris memiliki peran krusial 

dalam sistem hukum sebagai pejabat umum 

yang berwenang membuat akta otentik dan 

menjalankan tugas hukum tertentu (Redaksi 

OCBC NISP, 2021). Tapi, cara mengurus 

sertifikat di kantor itu masih pakai metode 

lama. Setiap pendaftaran, seperti 

Pengecekan, Validasi, Balik Nama, 

Peningkatan Hak, dan Roya, dicatat di buku 

fisik. Cara lama ini sering bikin kesalahan 

saat mencatat dan butuh waktu yang lama. 

Pengelolaan manual ini membuat 

pencatatan dan pelacakan status berkas jadi 

tidak efisien. Pengelolaan arsip secara 

manual, khususnya sertifikat tanah, 

seringkali menghadapi tantangan dalam 

menjamin ketersediaan dan keabsahan data 

sebagai bukti hukum (Yani & Syafiin, 

2021). Ini juga meningkatkan risiko 

kesalahan data dan menyulitkan akses 

informasi dengan cepat. Akibatnya, staf dan 

notaris jadi kurang produktif, dan layanan 

ke klien juga menurun. Oleh karena itu, 

pembuatan sistem informasi berbasis web 

adalah solusi penting untuk memperbaiki 

pengelolaan sertifikat. Sistem ini dirancang 

untuk mengelola data dengan cepat dan 

akurat, memudahkan pengguna mengakses 

informasi dari mana saja, dan 

meningkatkan kerja sama tim dengan 

mengurangi kesalahan pencatatan. Sistem 

informasi berbasis web ini terbukti bisa 

membuat pengelolaan dokumen lebih 

efisien dan mengurangi risiko data hilang 

(Aktori et al., 2020). 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Sistem 

Sistem dapat dipahami sebagai suatu 

rangkaian kegiatan yang terorganisir, di 

mana setiap aktivitas bergantung pada 

prosedur yang saling terkait untuk 

menjalankan dan memfasilitasi fungsi 

utama suatu organisasi atau bisnis. Sistem 

informasi merupakan kumpulan sub-sistem 

yang terintegrasi, dirancang untuk 

memecahkan masalah spesifik dengan 

memanfaatkan komputer dalam 

pemrosesan data, sehingga menghasilkan 

nilai tambah bagi pengguna[3]. 

 

Informasi 

Informasi diartikan sebagai data yang telah 

diolah dan disajikan dengan cara yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 

Informasi ini mampu mendukung 

perorangan atau kelompok dalam 

memahami kondisi dan membuat pilihan 

yang benar[4]. 

 

Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat digambarkan 

sebagai kombinasi elemen untuk 

mengumpulkan, menyimpan, serta 

memproses data. Data yang sudah diproses 

lalu dimanfaatkan untuk menciptakan 

informasi, menambah pengetahuan, dan 

menghasilkan produk digital yang 

mendukung proses pengambilan keputusan. 

Dalam ranah notaris dan PPAT, sistem 

informasi bisa berperan dalam pengelolaan 

data sertifikat tanah dengan cara yang 

efisien dan tepat[5]. Dalam konteks notaris 

dan PPAT, sistem informasi dapat 

membantu dalam pengelolaan data 

sertifikat tanah secara efisien dan akurat. 

 

Website 

Website adalah sekumpulan halaman 

yang berisi berbagai informasi dalam 

format digital, seperti teks, gambar, dan 

video, yang dapat diakses melalui internet 

oleh pengguna di seluruh dunia. Secara 

singkat, website berfungsi sebagai platform 

yang memudahkan pengguna untuk 

mencari dan mendapatkan informasi 
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dengan menggunakan hyperlink. Dengan 

pendekatan multimedia, website dapat 

menyajikan konten yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga meningkatkan 

pengalaman pengguna saat menjelajah [6]. 

 

3. Metode 

Studi ini bertujuan mengembangkan 

sistem informasi sertifikat di Kantor Notaris 

dan PPAT Noviyanti Absyari, S.H., M.Kn. 

Kami memakai metode Design Science 

Research (DSR). Metode ini sangat pas 

untuk merancang dan membuat sistem 

informasi yang bisa menyelesaikan masalah 

dengan efektif. DSR dikenal efisien untuk 

mengembangkan sistem yang berorientasi 

pada solusi praktis dan inovatif (Prawiro et 

al., 2023). Data kami kumpulkan lewat 

wawancara mendalam, pengamatan 

langsung, dan studi dokumen. Tujuannya 

adalah memahami secara menyeluruh 

bagaimana alur manajemen status sertifikat 

yang masih manual. Metode DSR ini 

membantu kami memperbaiki dan 

mengevaluasi sistem secara berkala, 

sehingga hasilnya benar-benar sesuai 

kebutuhan pengguna. 

Untuk memilih responden, kami 

memakai teknik purposive sampling. 

Artinya, kami memilih dua narasumber 

berdasarkan alasan khusus, bukan secara 

acak. Dua narasumber itu adalah Notaris 

Noviyanti Absyari, S.H., M.KN., dan satu 

staf administrasi senior. Mereka dipilih 

karena terlibat langsung dan memahami 

betul proses manajemen sertifikat. 

Proses merancang dan 

mengembangkan sistem ini 

menggabungkan Agile Methodology 

dengan Extreme Programming (XP). 

Metode Agile membuat pengembangan 

sistem jadi lebih fleksibel, sehingga bisa 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

pengguna yang selalu berubah (Annisa, 

n.d.). XP efektif dalam membuat software 

berkualitas tinggi lewat pengulangan 

singkat dan pengujian intensif 

(Andriansyah & Nulhakim, 2021). Tahap 

ini meliputi siklus berulang, yang terdiri 

dari perencanaan, desain detail, pembuatan 

kode, dan pengujian. Proses ini terus 

berlanjut dalam tahap-tahap kecil sampai 

sistem selesai. Perencanaan mencakup 

identifikasi masalah dan perumusan 

kebutuhan sistem. Desain melibatkan 

pembuatan rancangan sistem, arsitektur, 

dan database menggunakan diagram UML 

(Use Case, Activity, Sequence, Class) dan 

ERD (Syahidin, 2021). Untuk memastikan 

seluruh fungsionalitas sistem berjalan 

sesuai harapan, pengujian dilakukan. 

Metode black box testing adalah salah satu 

pendekatan yang umum digunakan untuk 

memverifikasi kinerja sistem dari 

perspektif pengguna (Setiawan, n.d.a). 

Dalam pengembangan sistem ini, kami 

menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman utama. Pemilihan framework 

CodeIgniter didasarkan pada 

kemampuannya untuk mempermudah 

pengembangan aplikasi web yang efisien. 

Untuk pengelolaan basis data, kami 

memilih MariaDB, yang dikenal sebagai 

sistem manajemen basis data relasional 

yang kompatibel dengan MySQL. Selain 

itu, XAMPP digunakan sebagai web server 

lokal dan Visual Studio Code sebagai editor 

kode. Konsep MVC (Model-View-

Controller) juga diterapkan untuk membuat 

struktur sistem yang lebih terorganisir 

(Sihombing & Wahab, 2021). 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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4. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem 

dari wawancara dan pengamatan, kami 

menemukan dua jenis kebutuhan utama: 

fungsional (fitur) dan non-fungsional 

(kualitas sistem). Kebutuhan fungsional 

meliputi kemampuan sistem untuk 

mengelola data sertifikat (mencatat, 

mengubah, menghapus data baru atau yang 

sedang diproses seperti pengecekan, 

validasi, balik nama, peningkatan hak, dan 

roya). Sistem juga perlu punya fitur 

pencarian cepat, mengelola status proses 

secara real-time ('ditambahkan', 'diproses', 

'selesai'), mengelola akses pengguna 

(Admin, Staf, Notaris, Klien), dan 

menampilkan laporan. Sementara itu, 

kebutuhan non-fungsional berhubungan 

dengan kualitas sistem, yaitu keamanan 

(login dan izin akses), kinerja (sistem cepat 

merespons), kemudahan penggunaan 

(antarmuka mudah dipahami), dan 

keandalan (sistem stabil tanpa banyak 

error). 

Desain sistem ini dibuat menggunakan 

beberapa diagram: 

• Use Case Diagram: Ini menunjukkan 

bagaimana Admin, Notaris, Staf, dan 

Klien berinteraksi dengan sistem. Admin 

punya peran paling luas, termasuk 

mengatur pengguna. Admin dan Staf 

bertanggung jawab mengelola proses 

utama sertifikat. Notaris fokus melihat 

data, sementara Klien cuma bisa melihat 

berkasnya masing – masing. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

• Activity Diagram: Ini menjelaskan 

langkah-langkah detail untuk setiap 

fungsi utama. Contohnya, proses login 

(pengguna memasukkan informasi, 

sistem memeriksa, lalu mengarahkan ke 

halaman utama atau menunjukkan pesan 

error) dan manajemen pengguna 

(Admin/Staf bisa menambah, 

mengubah, menghapus, atau melihat 

data pengguna). 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login 

 

• Sequence Diagram: Ini merinci urutan 

komunikasi antar bagian sistem 

(Admin/Klien, antarmuka web, kontrol 

sistem, dan database) untuk skenario 

seperti login (memeriksa informasi, 

memberi respons) dan manajemen 
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pengecekan (mengambil data, 

menampilkan daftar, menambah data, 

memverifikasi, menyimpan, memberi 

notifikasi, dan memperbarui daftar). 

 
Gambar 4. Sequence Proses Pengecekan 

 

• Class Diagram: Diagram ini 

memperlihatkan bagaimana sistem ini 

tersusun. Di dalamnya ada kelas-kelas 

untuk pengguna yang fungsinya 

mengatur peran dan izin akses, ditambah 

kelas-kelas khusus untuk setiap proses 

sertifikat, seperti Pengecekan, Balik 

Nama, Validasi, Peningkatan Hak, dan 

Roya. Kelas-kelas ini punya ciri umum 

dan khusus, serta menjelaskan hubungan 

antar bagian sistem (misalnya, satu klien 

bisa punya banyak berkas). 

 

 
Gambar 1. Class Diagram 

• Struktur database dirancang 

menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD). ERD ini mencakup 

tabel users, kecamatan, dan tabel-tabel 

proses seperti pengecekan, validasi, 

peningkatan_hak, balik_nama, dan roya. 

Tabel users berfungsi menyimpan data 

pengguna, dengan kolom id sebagai 

primary key. Setiap tabel yang mencatat 

proses sertifikat juga memiliki id sebagai 

kunci utama masing-masing, dan kolom 

id_user sebagai penghubung ke tabel 

users, menunjukkan siapa yang mencatat 

proses tersebut. Status proses dijelaskan 

secara spesifik: 'ditambahkan' (berkas 

baru disiapkan di kantor), 'diproses' 

(berkas sudah di BPN), dan 'selesai' 

(berkas sudah selesai dan diambil). 

Tabel kecamatan menyediakan data 

wilayah. Desain ini bertujuan membuat 

struktur data yang kuat, efisien, dan 

mengurangi data ganda. 
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Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 

Berikut adalah gambaran 

implementasi sistem informasi sertifikat: 

 
Gambar 7. Halaman Login Pengguna 

(Admin, Staf, Notaris, Klien) 

 
Gambar 8. Halaman Data (Admin dan 

Staf) 

 

 
Gambar 9. Halaman Tambah Data (Admin 

dan Staf) 

 

 
Gambar 10. Halaman Edit Data (Admin 

dan Staf) 

 

 
Gambar 11. Halaman Hapus Data (Admin 

dan Staf) 

 

Sistem informasi sertifikat ini sudah 

dibuat sesuai dengan desain yang 

direncanakan. Pengujian sistem dilakukan 

memakai metode blackbox testing pada 

fitur-fitur penting seperti login (Admin dan 

Klien), menambah data pengecekan, 

mencari berkas, mengedit validasi, 

menghapus roya, menambah pengguna, dan 

logout. Semua fitur yang diuji berhasil 

bekerja dengan baik, artinya fungsi utama 

sistem beroperasi secara optimal, stabil, dan 

sesuai spesifikasi. 

 

5. Penutup  

Hasil penelitian dan evaluasi terhadap 

implementasi sistem informasi sertifikat 

berbasis web di Kantor Notaris dan PPAT 

Noviyanti Absyari, S.H., M.Kn., 

menunjukkan bahwa pengelolaan sertifikat 

yang sebelumnya masih manual ternyata 

menyebabkan ketidakefisienan dalam 

pencatatan dan pemantauan status berkas. 

Cara lama ini juga meningkatkan risiko 

kesalahan data dan menyulitkan akses 

informasi yang cepat, yang pada akhirnya 

mengurangi produktivitas staf dan kualitas 

layanan klien. 

Sistem informasi berbasis web yang 

dibuat berhasil memenuhi kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional yang sudah 

ditentukan. Sistem ini punya fitur-fitur 

utama seperti manajemen data sertifikat 

(mencatat, memperbarui, menghapus 

berkas), pencarian data yang cepat, 

pemantauan status berkas secara real-time, 

pengelolaan hak akses pengguna yang jelas, 

dan pembuatan laporan yang lengkap. Saat 
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mengembangkan sistem, keamanan data, 

kemudahan penggunaan, respons sistem, 

dan keandalannya menjadi fokus utama. 

Metode Design Science Research 

(DSR) yang digabungkan dengan Agile 

Methodology, khususnya Extreme 

Programming (XP), membantu 

pengembangan sistem yang terstruktur dan 

fleksibel. Pendekatan ini memungkinkan 

perulangan pada tahapan perencanaan, 

desain, pembuatan kode, dan pengujian, 

sehingga menghasilkan produk yang sesuai 

kebutuhan pengguna. Pengujian sistem 

memakai metode blackbox testing 

menegaskan bahwa semua fitur berfungsi 

sesuai kriteria. Dengan demikian, sistem ini 

terbukti efektif mengatasi masalah dari 

proses manual, dan secara signifikan 

meningkatkan efisiensi kerja serta 

keakuratan informasi di kantor tersebut. 
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